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' BATA PENGANTAR 

Sunni KependudUkan Jawa Timur 1980-1982 (SKOP) nexupakan basitkerja 

sama antara Biro Pusat Statistik (BPS) dengan The International Program 

of laboratories for-Populaticn Statistics (POPLAR) daxi Universitas North 

Carolina di Chapel Hill, Amerika Serikat. 

SKJT'adalah suatu studi ganda putaran (longitudinal) yang diranrg 
khususnya untuk neuperkirakan tingkat dan perkembangan bexbagai parameter 

demografis di Jawa Timur, terutama angka kelahiran dan kematian. 

Penguxpulan data dilakukan pada tahun 1980, 1981 dan 1982. 

Kegiatan ini dilaksanakan oleh BPS dan Kantor Perwakilannya diFtcpinai 

Jawa Timur dengan bantuan teknis daxi POPLAB.- Seorang penasihat dipexbantur: 

kan oleh POPLAB selama dua tahun. Biaya penyelenggaraan proyek diperoleh 

dari pemerintah Indonesia dan United States Agency for International 

Development (MAID). 

Mengingat sifat survei yang longitudinal dan pelaksanaan lapangan 

putaran pertama yang textepatan tahunnya dengan Sensus Penduduk 1980, makes 

data yang terkumpul sangat lengkap dan dapat dipakai sebagai dasar 

spengkajian yang maddalam tidak hanya mengenai aspek sUbstantip datanya 

tetapi juga dalam hal cperasi dan netodologi pengumpulan data. Data putaran 

pertama yang dikumpuikan pada tahun 1980 telah disajikan sebelumnya. Buku 

ini menbahas basil pengumpulan data pada putaran Ream yang dilaksanakan 

pada tahun 1981, dan merupdkan ringkasan dari laporan lengkap yang disiapkan 

oleh J.M. Sullivan dan S.E. Wilson daxi PCPLAB dalam buku berjudul "The 

Second Round (1981) of the East Java Population Survey 2 A Final Report" 

terbitan Biro Pusat Statistik. 

Mudah-mudahan laporan ringkas ini dapatmenimbulkan minat diantara 

peneliti dan pengamat masalah kependudukan untUk mengadakan studi lebih 

lanjut. 

Jakarta, Desember 1983 

Biro Pusat Statistik 
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LFITAR BEIAMNG 

Indonesia adalah suatu negara yang terdixi lebih dari 13 000 pulau 

terletak pada garis katulistiwe di Asia Tenggara antara semananjung Nelayu 

dan Australia. Indonesia berpenduduk sekitar 147,5 juta pada Shun 1980 

(Biro Pusat Statistik, 1981). Jawa merupakan salah satu daerah terpadat 

penduduknya di dunia dengan kepadatan sekitar 1 800 orang per mil persegi 

atau 690 orang per kilometer persegi. 

Clam dakade 70-an telah terjadi peningkatan laju perkembangan ekonomi 

dan peningkatan pentingnya kebijaksanaan kependudukan dan pembangunan di 

Indonesia. Keterangan tentang penduduk yang berkesinambungan sangat direr- 

ltkan dalam petencanaan nasional. Keterangan yang dikurpilkan dalam senses 

dan survei akhir-akhir ini telahmemberikan perkiraan tingkat dan perkemr 

bangan fertilitas, mortalitas dan pertumbuhan penduduk di Indonesia. 

Somber data yang terpenting adalah Sensus Penduduk 1961 dan 1971, Survei 

Penduduk Antar Sensus 1976 dan Survei Fertilitas Indonesia 1976. Survei 

Kependudukan Jawa Timur 1980-1982 dirancang guns melanjutkan penyediaan 

data kependudukan dan sebagai uji coba untdk daerah yang lebih luas di masa 

mendatang. Basil dari survei putaran pertama yang diadakan pada tahun 1980 

telah diterbitkan dalam dua bUku (Sullivan dan Wilson, 1982; International 

Program of Laboratories for Population Statistics, 1981). Yang dibahas 

dalamulasan ringkas ini adalah basil pengunpulan data pada putaran kedua 

(tahun 1981) survei tersebut. 

METODOLOGI 

Survei Kependudukan Jawa Timur (SKJT) adalah suatu survei ganda putaran 

(longitudinal) yang hertujuan untukrremperkirakan berbagai parameter 

demografis penduduk Jawa Timur, khususnya tingkat kelt:ran dan kematian. 

Survei ini meliputi tiga tahap atau putaran pelaksanaan lapengan yang 

masing-masing berselang waktu kira -kira satu tahun. Pada setiap putaran 

dilakukan pencacahan terhadap penduduk yang bertempat tinggal di kurang 

lebih 20 000 rumahtangga contch. Pada dasarnya ketiga putaran survei ini 

mencakup rumehtangga yang sama. 
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Pemilihaticcutoh dipadukan dengan penarikan oontoh SUSENAS 1980 

sedeniklan rupa sehingga contch untuk SKJT merupakanFerluasan contoh 

SUSEMS Pada dasarnya pengambilan contoh dibedakan antara daerah kota dan 

pedesaan. PengaMbilan contoh nenggunakan rancangan oontoh tiga tahap dengan 

sistim lapisan pada pemilihan tahap pertama. Dua tahap pertama dari 

rancangan pengambilan contoh adalah dua tahap pertama Bari rancangan contoh 

SDSOINAS 1980 yang disusun oldh Biro Pusat Statistik (BPS) Pada tahap 

pertama dipilih 1 238 riega dad sebuah daftar yangnervg3makan lapisan 

seluruh desa di Jawa Timur. Pada tahap kedua dipilih sate blok sensus dari 

easing-masing desa. Tahap ketiga adalah pemilihan rumahtangga dari setiap 

blok sensus terpilih secara sistinatis dengan interval tertentu. 

Rurahtangga contoh dipilih sedemikian rupa sehingga mewakili seluruh 

pendudlik Jawa Timur, kecuali pendudUk tuna wisna, per4luni perahu dan 

nereka yang tinggal di rumahtangga khusus. 

Rancangan contoh ini tidak nemakai rancangan "self weighting", nanun 

semua basil yang disajikan daLamlaporan ini diaasArkan pada data yang 

tertizrbang. 

Pada putaran pertama SKJT dikumpulkan data nengenai karakteristik 

pesthole tennasuk umur, jenis kelamin dan status perkawinan. Selain itu, 

untuk wanita dikumpuikan data nengenai riwayat perkawinan, beberapa aspek 

riwayat kebamilan dan pengetahuan serta penggunaan alab-alat kontrasepsi. 

Data lain yang dikumpulkan adalah keterangan nengenai kenatian anak yang 

pariah dildniikan dan keadaan ibu kandung dari responden. 

Putaran kedua SKJT dilaksanakan dalam bulan Jimi dan Juli 1981, kira- 

kira 13 bulan setelah putaran pertama. Ttjuan utama putaran kedua adalah 

untuk mengumpuikan keterangan-keterangan tentang peristiwa vital yang 

terjadi dalam kurun antara dua tahap, dan ciri-ciri Fenduduk yang ada pada 

putaran kedua. Semua rumahtangga yang ditemui pada putaran pertama dan 

nasih tinggal dalam blok sensus terpilih, diwawancarai ken-ball pada putaran 

kedua. Selain itu diwawancarai juga rumahtangga-rumahtangga yang dipilih 

dari semua rarahtangga yang pindah ke blot sensus terpilih dalam kurun 

antara dua putaran. Pada putaran kedua ini dipilih 738 rumahtangga bane. 

Sebaliknya, karena ada rumahtangga yang keluar dari blok sensus dan terja- 
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dinya pemecahan rumahtangga, 693 rurrahtangga putaran pertama tidak ditemui 

pada putaran kedua. Jumlah rumahtangga yang diwawancarai pada putaran 

kedua adalah lebih dari 19600. 

Biro Pusat Statistik bertanggung jawab atas perencanaan, pelaksanaan 

serta analisa dan publikasi hasil survei. Pengelolaan survei dilakukan 

°kali Biro Pusat Statistik di Jakarta dan Kantor Statistik Propinsi Jawa 

Timor di Surabaya. Bantuan teknis dan biaya penyelenggaraan survei 

diperoleh dari United States Agency for International Development (USAID) 

melalui International Program of laboratories for Population Statistics 

(PCPLAB) Uhiversitas North Carolina di Chapel Hill, Amerika Serikat. 

PENENUAN 

DISTRIBUSI tI4UR DAN JEN1S KELANTN 

Oleh karena hanya 13 bulan yang berlalu antara putaran I dan putaran 

II, dan karma pada dasarnya yang dicacah adalah penduduk yang saws pada 

kedua tahap tersabut, naka hanya sedikit sekali perubahan yang terjadi, 

balk pada persebaran unur maupun jenis kelamin dibandingkan dengan yang 

dilaporkan pada putaran I (Sullivan dan Wilson, 1982; International 

Program of Laboratories for Population Statistics, 1981). Meakipun begitu, 

demi kelengkapan naka data tentang umur dan jenis kelamin disajikan dalam 

Taipei 1. 

Dari sejumlah rurnahtangga yang diwawancarai tercatat lebih dari 

91000 penduduk. Seperti tampak padaTabel 1, penduduk Jawa Timur nerupakan 

penduduk yang relatif muda dengan kurang lebih 36 persen berumur di bawah 

15 tahun, dan kurang dari 4 persen berumur 65 tahun atau lebih. Antara 

daerah kota dan pedesaan hairpin tidak ada perbedaan distribusi umur dan 

jenis kelamin. 
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Tabel 1 : Distribusi Penduduk (Persentase) Menurut UMur 

dan Janis Kelamin di Daerah Kota dan Pedesaan, 

Jawa Timur, 1981. 

U m u r 

Jawa Timur Kota Pedesaan 

laid- 
laid 

Parent- 

puan 
Laid.- 

laid 
reran-- 

puan 
Laid- 
laid. 

Perem- 
puan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

0-4 5,7 5,4 5,6 5,5 5,7 5,4 

5-9 6,4 6,3 6,2 5,9 6,4 6,4 

10-14 6,1 5,8 5,9 5,7 6,1 5,8 

15-19 5,2 5,3 5,8 6,2 5,1 5,1 

20-24 4,0 4,8 4,8 5,2 3,9 4,7 

25-29 3,8 4,2 3,8 .4,5 3,8 4,1 

30-34 3,1 3,1 3,0 3,1 3,1 3,2 

35-39 3,0 3,3 2,9 3,1 3,0 3,3 

40-44 2,7 3,1 2,6 2,7 2,7 3,2 

45-49 2,6 2,6 2,1 2,6 2,7 2,6 

50-54 2,1 2,1 2,0 2,1 2,2 2,2 

55-59 1,5 1,4 1,5 1,5 1,4 1,4 

60-64 1,2 1,4 1,2 1,4 1,2 1,4 

65-69 0,6 0,8 0,5 0,7 0,6 0,8 

70-74 0,5 0,7 0,4 0,5 0,5 0,8 

75+ 0,5 0,7 0,4 0,6 0,5 0,7 

Jurn lah 49,0 51,0 48,7 51,3 48,9 51,1 

PendudUk dalam 
Sampel 44.589 46.572 8.849 9.295 35.740 37.277 

www.b
ps.g

o.id

                             8 / 21

http
s:

//ja
tim

.b
ps.g

o.id



 5 

Perbandingan.antara rend:lid& laki-Laki dan perempuan (sex' ratio) 

disajikanmenurut kelhompoik umur dan daerah tempat tinggal pada.Thbel 2 

Secara mum, angkaangka. tarsal:mit memperlihatkan adanya 95. atau 96 lakS- 

laki setiap 100 perempuan. Sex ratio beragmauenurut umur, dimana 

jumlah laki-laki lebih banyak pada usia di bawah 15 tablas, sedangtan 

perempuan tampak lebih menonjol di hampir sauna kelompdk umur lain dengan 

sedikit.kekecualian. 

'label 2 : Basic. Jails Kelamin Menurut UMur, di Daerah 

Kota dan Pedesaan, Jawa Timur, 1981. 

Umur I Java Timur Pecbsaan 

0-4 106 102 107 

5-9 101 105 100 

10-14 105 102 106 

.15-19 98 94 99 

20-24 84 93 82 

25 -29 91 86 92 

30-34 97 98 97 

35-39 92 92 92 

40-44 87 95 85 

45-49 99 84 103 

50-54 99 96 100 

55-59 100 103 99 

60-64 82 83 82 

654- 75 76 75 

Jtrnlah 96 95 96 
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 6 

smuts PERM/I/MN 

Dari pendudUk yang ada pada putaran kedua diperoleh keterangan tentang 

-status pericawinan, dan disajikan pada Tall 3. Distribusi persentase 

pendudnk nenurut status perkawinan nEnTerlihatkan bahwa di Jawa Timur 

perkawinan adalah hal yang unun, baik untUk laki-laki maupun perempuan. 

Untuk propinsi secara keseluruhan, kurang dari satu persen laki-laki dan 

perempuan tetap nerrbujang hingga umur 50 tahun. 

Tabel 3. Penyebaran Pendudnk Laki-Laki PeseLvuan (Persentase) 

Menurut Uthur dan Status Perkawinan di Daerah Kota 

dan Pedesaan, Jawa Tbmur, 1981. 

Umur 

Persen Laki -Iaki Persen rerempuan 

Belum 
kawin Kawin 

Cerai 
hidup 

Cerai 
nati 

Beim 
kawin 

Kawin 
Cerai 
hidup 

Cerai 
nati 

JAla TIMUR 

10-14 99,4 0,2 0,4 0,0 98,7 0,8 0,8 0,0 
15-19 96,8 2,4 0,8 0,0 67,9 28,9 2,8 0,2 
20-24 62,1 35,6 1,9 0,4 22,1 70,3 6,5 1,1 
25-29 20,7 75,6 3,1 0,5 6,4 85,5 6,4 1,7 
30-34 6,1 90,7 2,3 0,9 2,3 87,2 6,5 3,9 

35-39 2,1 95,2 1,4 1,1 1,7 86,3 5,5 6,5 
40-44 1,1 95,8 1,7 1,4 1,0 80,6 6,1 12,3 
45-49 0,7 96,4 1,0 1,9 0,8 73,8 6,5 19,0 

KOTA 
10-14 99,2 0,4 0,4 0,0 99,3 0,2 0,3 0,2 
15-19 98,2 1,3 0,5 0,0 82,9 15,2 1,5 0,3 
20-24 76,0 23,7 0,3 0,0 40,1 55,2 3,7 0,8 

25-29 31,1 66,9 1,7 0,2 14,6 79,4 4,7 1,2 

30-34 10,1 87,8 1,3 0,9 5,3 85,6 5,9 3,2 

35-39 3,2 94,9 1,2 0,7 3,4 83,8 5,9 6,9 

40-44 1,7 96,0 1,0 1,1 2,8 80,9 5,3 11,0 

45-49 1,2 94,9 1,7 2,0 1,7 76,2 4,9 17,2 

PEDESAAN 

10-14 99,4 0,2 0,4 0,0 98,6 1,0 0,4 0,0 

15-19 96,4 2,6 0,9 0,1 63,6 33,0 3,2 0,2 

20-24 57,7 39,3 2,4 0,5 17,1 74,5 7,2 1,2 

25-29 18,1 77,8 3,4 0,6 4,2 87,2 6,8 1,8 

30-34 5,1 91,4 2,6 0,9 1,6 87,6 6,7 4,1 

35-39 1,9 95,3 1,5 1,2 1,3 86,9 5,4 6,4 

40-44 1,0 95,7 1,8 1,4 0,6 80,6 6,3 12,5 

45-49 0,5 96,7 0,9 1,9 0,5. 73,2 6,8 19,4 
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Sara halnya dengan distribusi mendrut umur, terdapat perbedaan cukup 

besar dalam persebaran penduddk menurut status perkawinan dan jenis kelamin. 

Pada kelomuck umur 10-14 tahun, kira -kira 1 persen laki-laki dan perempuan 

berstatus kawin. Pada kela%ok umur berikutnya, angka tersebut adalah 

2 persen untuk laki-laki dan 29 persen untuk perempuan, sementara pada 

kelompok unur 20-24 tahun persentage tersebut masing-masing mencapai 36 dan 

70.1qeskipun persentage laki-laki yang nenikah pada usia muda lebih rendah 

daripada wanita, tetapi pada usia lebih tua persentase untuk laki-laki 

lebih besar daripada untuk wanita. Sebagai contoh, pada kelompok umur 45-49 

tahun, 96 persen laki-laki berstatus kawin sedangkan untuk wanita persentase 

tersebut hanya 70. Pada kelanpok tersebut terdapat 3 persen laki-laki dan 

26 persen perempuan yang berstatus cerai hidup atau cerai mati. 

Perbedaan yang nyata dalam hal status perkawinan juga nampak antara 

daerah kota dan pedesaan. Di daerah kota, perkawinan dilangsungkan lebih 

laMbat daripada di daerah pedesaan, sehingga proporsi penduduk yang 

berstatus kawin pada usia muda di kota lebih kecil Sebagai contoh, pada 

umur 15-19 dan 20-24 di kota terdapat 15 dan 55 persen wanita berstatus 

kawin, sedangkan di pedesaan angka tersebut adalah 33 dan 75 persen. Perbe- 

daan ini jelas mempengaruhi fertilitas di kota dan pedesaan. Topik ini.akan 

dibahas lebih terperinci kemudian. 

Perlu ditaMbahkan bahwa basil tersebut di atas boleh dikatakan sama 

dengan basil yang disajikan dalam laporan SKJT putaran I. Dalam laporan 

itu, perkiraan rata-rata unur kawin pertana (SPEW wanita adalah 19,9 tahun 

untuk Jawa Timur, dimana 22,2 tahun untuk daerah kota, dan 19,3 tahun untuk 

daerah pedesaan. Abagai penbanding, SAM laki-laki adalah 24,4 untuk 

Jawa Timur; 25,4 untuk therah kota, dan 24,1 untuk daerah pedesaan 

(Sullivan dan Wilson, 1982; International Program of laboratories for 

Population Statistics, 1981). 

IERTILM.S 

Dari setiap runahtangga yang dikunjungi pada putaran II dikumpulkan 

keterangan tentang peristiwa vital yang terjadi dalam kurun waktu antara 

putaran I dan II. Kurun antara ini neliputi waktu kurang lebih 13 bulan. 

Banyaknya kelahiran, setelah ditimbangmenjadi peMbilang dalam perhitungan 
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tingkat kelahiran yang kemudian ditabnlacikan. Penentuan penyebut untuk 

peihitungan lebih rumit. Dalam suatu survei ganda putaran dimana penduddk 

diwawancarai beterapa kali, beberapa macam cara dapat dipakai untuk meng- 

hitung pendudlik yang nenghadapi kemungkinan mengalami peristiwa vital 

(population at risk) dalamkurun antara. Dalam putaran II ini dipakai dua 

macam cara, yaitu : cara perhitungan orang-tahun, dan cara penduduk tengah 

kurun. Ukuran fertilitas yang dihitung dengan kedua cara ini terpyata 

hampir sama, sehingga dalam laporan ini hanya disajikan basil peihitungan 

nenggunakan cara pertama. Laporan lengkap SKIT putaran II yang diterbitkan 

Biro Pusat Statistik nemuat penjelasan tentang metodologi yang dipakai 

dalam penghitungan peMbilang dan penyebut. 

Pada putaran I SKIT, keterangan fertilitas dikumpulkan dengan periode 

hunjukan 5 SepteMber 1978 sanuai 8 Nei 1980, suatu periode 20 bulan dengan 

titik tengah sekitar 1 Juli 1979. Kepada responden diajukan beberapa perta 

nyaan tentang kelahiran hidup terakhir, kehamilan setelah kelahiran terse- 

but (jika ada), dan kehamilan (jika ada) sebelumkelahiran tersebut. Untuk 

setiap kelahiran, responden ditanya nengenai tanggal kelahiran, dan apakah 

peristiwa tersebut terjadi sebelum atau setelah hari Idul Fitri 1978. 

Keterangan terakhir ini digunakan untuk nerentukan apakah kelahiran hidup 

yang dilaporkan terletak di dalam atau di luar periode hunjukan apabila 

responden tidak dapat dengan pasti menyehutkan tanggal lahir bayinya. 

Angka Kelahiran kasar 0=0, angka kelahiran nenurut umur (ABER), dan 

angka fertilitas total 0210 untuk putaran I dan II disajikan dalanTabel4. 

Titik tengah kedua periods hunjukan berjarak sekitar 17 atau 18 bulan, 

yaitu antara Juli 1979 (putaran I) dan DeseMber 1980 (putaran II). 
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Taipei 4 i Perkiraan CBR, ASFR dan TFR menurut daerah 

tempat tinggal, dan periode hunjlikan 

putaran I dan II. 

Jawa Timur Kota Pedesaan 

Rate 
Putaran Putaran Putaran Putaran Putaran Putaran 

I II I II I II 

03R 25,9 24,6 24,8 23,1 26,2 25,0 

ASFR 

15-19 81 82 64 55 86 88 

20-24 185 171 162 152 191 175 

25-429 161 153 159 - 154 162 153 

30-34 118 100 114 99 119 101 

35-39 64 55 69 51 63 55 

40-44 27 20 14 16 30 21 

45-49 8 9 9 7 8 9 

3,22 2,95 2,96 2,67 3,29 3,01 

* CBR per 1000 penduduk, ASFR per 1000 perempuan, dan 

TER per 1 Ferempuan. 

CBR untuk periode hunjukan putaran II dipexkirakan 24,6 per 1000 penr 

dudUk untuk Jawa Timur, sedangkanmenurut daerah tempat tinggal rasing- 

masing adalah 23,1 untuk kota, dan 25,0 untuk pedesaan. Amgka-angka ini 

sedikit lebih rendah dari angka untuk putaran I. Hal yang sane berlaku 

pada estimasi ASFR, dimana terjadi penurunan pada hampir semua kelarpok 

umur, balk di kota maupun pedesaan. ASFR rendah pada umur 15-19, naik dan 

mencapai puncak pada umur 20-24 untuk selanjutnya talus menurun. ASFR untuk 

daerah kota umumnya lebih rendah dari daerah pedesaan. Perbedaan terbesar 

terlihat pada umur muds (15 sampai 24). TFR, yang merwakan fungsi ASFR, 

juga lebih rendah pada putaran II. Demikian pula TYR daPrah kota lebih 

rendah daxi 'J±R di pedesaan. 
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Angka-angka tersebut di atas nendukung kesimpulan sementara yang di- 

utarakan dalam laporan SKJT putaran I, yakni bahwa tingkat fertilitas di 

Jawa Timur dalam dekade 70an telah turun sekitar 40 persen (Sullivan dan 

Wilson, 1982) . 

PENGEMHUAN DAN PENGGUNAAN AIAT-ALAT KONIRASEPSI 

Dalam kedua putaran SKJT, semua wanita berstatus kawin usia 15-49 

tahun ditanya nengenai pengetahuan dan penggunaan kontrasepsi. Mbla-mula 

nereka ditanya : "apakah ibu pernah Trendengar perihal pengaturan kehamilan?". 

Dalamifenjawab pertanyaan ini responden tidak dibantu oleh daftar dari alat- 

alat kontrasepsi. Jika ia belum pernah nendengar, wawancara disudahi sampai 

disitu. Jika ia mengatakan bahwa pernah nendengar, ditanyakan apakah ia 

pada waktu wawancara menggunakan salah satu cara kontrasepsi. Jika jawabnya 

"ya", ditanyakan lebih lanjut cara yang dipakainya. Keterangan tentang 

pengetahuan dan penggunaan alat -alat kontrasepsi disajikan dalam Tabel 5. 

Dalam hal pengetahuan, 92,5 persen dari semua wanita berstatus kawin 

usia 15-49 tahun renyatakan bahwa mereka pernah mendengar tentang pengaturan 

kehamilan. Persentase ini hampir tidak beragam antar kelompok umur dan 

daerah tempat tinggal. Dalam putaran I persentase tersebut sedikit lebih 

rendah, yaitu 88,9. 

Antara pengetahuan tentang kontrasepsi dan penggunaannya terdapat 

perbedaan cukup besar. Untuk Jawa Timur secara keseluruhan, hanya 39,3 

persen wanita yang ienyatakan bahwa nereka nenggunakan alat kontrasepsi. 

Persentase itu beragam nenurut umur, yaitu rendah pada kelompok unur tennuda 

dan tertua. Persentase tertinggi diperlihatkan oleh wanita dalam kelompok 

umur 30-34 tahun. Diantara netode kontrasepsi yang ada, pil dan IUD paling 

banyak dipakai, masing-easing oleh 22 persen dan 13 persen responden: EUpet 

persen respondennenggunakan berbagai nacam cara kontrasepsi lain. 

Penurunan penggunaan kontrasepsi antara putaran I dan II perlu mendapat 

perhatian. Untuk Jawa Timur, persentase wanita usia 15-49 tahun berstatus 

kawin yang nenekai kontrasepsi turun dari 42 persen pada putaran I nenjadi 

39 persen pada putaran II. Sebab utama penurunan ini adalah turunnya pema- 

kaian pil sebesAr 2 atau 3 persen, baik di kota maupun pedesaan. Lebih dAri 

itu, penurunan tersebut terjadi pada semua kelompok umur. Pemakaian IUD 

dapat dikatakan tetap selama dua putaran survei. 
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Tabel 5 Pengetahuan dan Penggunaan Alat Kontrasepsi dan 

junlah Wanita Perstatus Kawin di Jawa Timor, 1980. 

UMUR 

Persentase Wanita berstatus kawin 

Pernah 
rends- Niengguna 

ngar pe kan alat 
ngatur- kontra- 
an kaha sepsi 
milan. 

Alat Kontrasepsi Yang Digunakan Nenurut Jenisnya 

Pil IUD 
Kon- 
dom 

Ope - 
rasi 

Sistim 
Kalen- 
der. 

Injek 
Tidal( 

kunpu1 
Jamu/ 
pijat 

JAWA TIMOR 

15-19 89,2 15,7 10,3 4,0 0,1 0,0 0,0 0,0 0,3 1,1 
20-24 93,9 36,8 23,9 10,1 0,5 0,0 0,3 0,7 0,3 1,1 
25-29 95,3 48,8 29,7 14,6 0,8 0,2 0,4 1,2 0,4 1,5 
30-34 95,5 50,7 26,8 18,6 1,0 0,7 0,3 1,1 0,3 2,0 
35-39 92,8 47,8 24,3 17,3 0,7 1,5 0,6 0,7 0,4 2,2 
40-44 88,6 34,9 17,8 12,2 0,8 0,8 0,4 0,5 0,7 1,6 
45-49 87,7 21,8 10,4 7,6 0,7 0,7 0,5 0,1 0,8 1,1 

Semua Umur 92,5 39,3 22,1 12,9 0,7 0,5 0,4 0,1 0,5 1,6 

KOTA 
15-19 90,1 9,9 7,8 1,6 0,0 0,0 0,0 0,0 0,6 0,0 

20-24 96,1 29,6 20,6 5,1 1,2 0,0 0,5 1,1 0,2 0,9 

25-29 97,8 41,4 25,0 8,7 2,6 0,7 1,0 1,9 0,8 0,7 
30-34 97,6 46,4 22,9 11,7 3,1 2,7 1,4 2,5 0,8 1,2 

35-39 95,7 46,3 21,1 11,4 2,6 5,8 2,2 0,8 0,5 2,0 

40-44 92,9 32,6 15,6 5,1 2,8 3,9 1,8 0,7 0,7 2,1 
45-49 91,1 20,1 7,5 4,9 1,3 2,4 1,8 0,0 1,2 0,9 

Semua Umur 95,3 35,6 19,1 7,7 2,2 2,3 1,3 1,2 0,7 1,2 

PEtESAAN 

15-19 89,1 16,5 10,6 4,4 0,1 0,0 0,0 0,0 0,3 1,2 
20-24 93,5 38,3 24,5 11,1 0,3 0,0 0,2 0,6 0,3 1,2 

25-29 94,6 50,6 30,8 16,0 0,4 0,1 0,3 1,1 0,4 1,7 

30-34 95,0 51,8 27,7 20,1 0,5 0,2 0,1 0,7 0,2 2,2 

35-39 92,1 48,1 25,0 18,7 0,3 0,5 0,3 0,7 0,4 2,3 

40-44 87,8 35,4 18,3 13,7 0,4 0,2 0,1 0,5 0,7 1,5 

45-49 86,9 22,3 11,1 8,3 0,6 0,1 0,2 0,1 0,7 1,2 

Semua Umur 91,9 40,2 22,8 14,0 0,4 0,2 0,2 0,6 0,4 1,6 
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YORIALITAS 

Darisetiap rumahtangga yang diwawancarai pada putaran II diktrrpulkan 

keterangan tentang junlah kematian yang terjadi kepada semua anggota =rah 

tangga selama kurun waktu antara putaran I dan II. Seperti halnya dengan 

kelahiran, cara orang-tahun jugs digunakan uabic aenghitung penyebut rate 

kematian. Penjelasan terperinci mengenai hal ini disajikan dalam laporan 

lengkap SKJT putaran II yang diterbitkan oleh Biro Pusat Statistik. 

Angka kelahiran kasar (MDR) nenurut daerah tempat tinggal disajikan 

dalam tabel berikut ini. 

Tabel 6. CDR nenurut daerah tempat tinggal, 

Jawa Timur 1980-81 

Daerah 
Jumlah kematian 
antara putaran 

I dan II 

Jumlah orang-tahun 
antara putaran 

I dan II 

Perkiraan CDR 
per 1000 
orang-tahun 

Jawa Timur 940 97 949 9,6 

Kota 158 19 239 8,2 

Pedesaan 782 78 911 9,9 

CDR diperkirakan sabesar 9,6 per 1000 orang-tahun untbk Jawa Timur; 

8,2 di daerah kota, dan 9,9 di pedesaan. Perkiraan tersebut dapat diterina 

dan sesuai dengan peikiraan yang dibuat beberapa waktu yang lalu. Misalnya, 

CDR yang di.hitung dengan cara tidak langsung dari data putaran I. Laporan 

SKJT putaran I nenyebutkan bahwa CDR berdasarkan angka kematian bayi (IMR) 

yang dihitung dari bayi dan anak yang nasih hidup beikisar antara 8,9 dan 

11,7 per 1000 penduduk. Dengan cara period hunjacan angka-angka tersebut 

adalah 7,9 dan 11,4 per 1000 tergantung pada poly mortalitas tabel kematian 

yang dipilih (Sullivan dan Wilson,1982). 

Angka kematian nenurut umur (ASO dan jenis kelamin disajikan dalam 

Tabel 7. Tingkat kematian untdk selalu lebih tinggi dari untuk 

perempuan di semua umur kecuali kelompok 25-34 tahun. 
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Tabel 7. Angka kenatian menurut emur dan jenis kelamin, 
Jawa Timur, 1980-81 

UMur 
Jumlah kematian 

Jumlah orang-tahun an 
tarn putaran I dan II 

Angka kematian 

Laki-Laki Perenpuan Laki-Laki Laki-Laki iPeresnpuan Peiel Liman 

0 92 72 996 *3 936 *) 75,3 63,3 
1-4 44 39 4 646 4 356 9,5 9,0 

5-14 29 27 12 229 11 891 2,4 2,3 

15-24 22 23 9 241 10 241 2,4 2,2 

25-34 20 24 6 674 7 126 3,0 3,4 

35-44 31 28 5 674 6 268 5,5 4,5 

45-64 143 91 6 938 7 212 20,6 12,6 

65+ 124 130 1 513 1 994 82,0 65,2 

Total 504 436 47 907 50 042 10,5 8,7 

Junlah tidak selalu tepat karena penbulatan 

*IMR per 1000 kelahiran, ASMR per 1000 orang-tahun 

Tabel 8 nemperlihatkan ASMR untuk daerah kota dan pedesaan. Perhebung 

kecilnya jumlah kenatian pada beberapa kelompok umur, terutana di daerah 

kota, kelompok umur tersebut digabungkan sabagai suatu usaha agar ratenya 

stabil, 

Di senna daPrah ASMR nenurut jenis kelamin pada umumnya rengikuti pola 

Jawa Timur, yaitu : 1)setelah turun dari tingkat kematian yang tinggi pada 

bayi ke tingkat kenatian pada anak-anak, ASMR naik sejajar dengan caning- 

katan umur, dan 2) ASMR laki-laki lebih tinggi dari ASMR perempuan pada 

hanpir semua umur. Tampak juga dalam Tabel 8 bahwa ASMR laki-laki di 

pedesaan 1Phih tinggi dari di kota pada umur-umur di bawah 65, tetapi lebih 

rendah pada umur di atas 65 tahun. Untuk pendudek perempuan, ASMR di pede- 

saan lebih tinggi dari di kota sanIcei umur 45 (kecuali umur 5-19), dan 

lebih rendah pada umur di atas 45 tahun. 

DAMMAM MENGENAI METCONDLOGI PERKIRAAN ANGKA VITAL PADA PUTARAN I DAN II 

Suatu hal yang panting dalam setiap survei kependudukan adalah kecer- 

matan pengumpulan data dan perkiraan angka vital yang dihasiikan. Salah 

satu tujuan SKJT adalah untuk menguji beberapa cara estimasi dalam kondisi 
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Indonesia. Sejalan dengan tujuan tersebut, survei ini menggunakan dan 

menguji beberapa metode untuk nendapatkan petkiraan dari satu parameter 

demografi. Dalampublikasi lain, telah dibabas evaluasi dari tingkat 

keterandalan estimasi IMR Bari dua set data SKJT, yaitu data tentang kela- 

hiran hidup terakhir dan data anak lahir hiduglanakmasih hidup (Interna- 

tional Program of Laboratories for-Population Statistics, 1981; Sullivan 

dan Wilson, 1982)1 Dalam bUkur.laUku tersebut dilapoikan basil evaluasi 

estimasi fertilitas dan kematian bayi dari data survei ganda putaran (MRS) 

untuk jangka waktu antara putaran I dan II, dan data kelahiran anak ter- 

akhir (Last Live Birth = LLB) 

Tabel 8. Angka kematian menurut umur dan jenis kelamin, 
di daerah kota dan pedesaan Jawa Timur, 1980-81 

Umur 
Jumlahkenatian 

Junlah orang-tahun an 
tars putaran I dan II 

Angka kematian * 

Loki -Laki [Perampuan iPerenpuan Loki -Laki [Perempuan 

KOTA 
0 11 8 ' 215 210 51,2 38,1 

1-4 8 5 916 861 8,7 5,8 
5-19 8 10 3 439 3 476 2,3 2,9 

20-44 10 10 3 284 3 577 3,0 2,8 

45-64 26 18 1 294 1 402 20,1 12,8 
65+ 23 25 249 331 92,4 75,5 

Total 84 74 9 380 9 859 9,0 7,5 

PEDESAAN 

0 81 64 1 007 928 80,4 69,0 

1-4 36 35 3 731 3 496 9,6 10,0 

5-19 33 33 13 952 13 913 2,4 2,4 

20-44 51 50 13 139 14 559 3,9 3,4 

45-64 117 74 5 640 5 810 20,7 12,7 

65+ 101 104 1 259 1 653 80,2 62,9 

420 362 38 527 40 183 10,9 9,0 

Jumlah tidak selalu tepat karena pembulatan 

*flfl per 1000 kelahiran, ASMR per 1000 orang-tahun 

1 
Evaluasi ini nenyinpulkan bahwa data tentangkelahiran hidup terakhir 
nenberikan estimasi yang lebih dapat Oiandalkan daripada data anak yang 
lahir hidup. Kesimpulan ini ditarik dari bukti yang kuat adanya bias 
positif daImnestimasi yang didasarkan pada data anak lahir hidup. 
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Mengenai tata can pengumpulan data SKYE, perlu disebutkan bahwa data 
MPS diperoleh melalui prcsedur baku yang biasa dipakai dal am pengunpulan 

data ganda putaran, yaitu pencatatan perutahan yang terjadi rlalam rural:- 

tangga contbh sari waktu ke waktu. Dalam literatur banyak penemuan yang 

menyatakan bahwa can tersebut, apabila dilaksanakan dengan cermat, menice- 
rikan basil yang cukup lengkap dan estimasi kelahiran dan kematian yang 

cUkup baik. 

Lain halnya dengan pengunpulan data LIB Cara pengumpulan data ini 

menggunakan pendekatan yang sama sekali bare. Biasanya, data LIB diperoleh 

dengan mengajukan beberapa pertanyaan sederhana kepada respcnden, seperti: 

apakah responden pernah uempunyai anak yang lahir hidup, tanggal kelahiran 

anak tersebut, dan apakah anak itu nasih hidup. Pendekatan ini dianggap 

lebih baik daripada pertanyaan tentang semua kelahiran dan kematian dalam 

jangka waktu tertentu sebelum pencacdhan, karena responden harus nelaporkan 

tanggal kelahiran hidup terakhir. Nbskipun demikian, basil dari beberapa 

survei menyatakan bahwa rangkaian pertanyaan tersabutmasih belummenghasil 

kan catatan yang lengkap tentang peristiwa vital. Oleh karena itu, untuk 

SKJT dinanaang daftar pertanyaan TTP yang diperinas. Daftar tersebut me:Ica 

kup 30 pertanyaan tentang kelahiran hidup terakhir, kelahiran sebelum 

kelahiran terakhir, dan kehamilan yang berakhir setelah kelahiran hidup 

terakhir tersebut (Sullivan, et al, 1981). 

Dalam meMbandingkan basil pekhitungan berdasarkan data LIB dan MRS, 

perlu diperhatikan bahwa kedua estimasi tersebut tidak menunjUk kepada 

jangka waktu yang sans. Data LLB berlaku untuk jangka waktu antara Septem- 

ber 1978 sanpai Mei 1980, sedangkan data MRS untuk jangka antara Mei 1980 

dan Juni 1981. Titik tengah kedua periode tersebut berjarak sekitar 18 

bulan. 

Estimasi fertilitas berdasarkan kedua set data dapat dibandingkan 

melalui beberapa Ukuran. 'label 4 mencanturdcan CBR, TFR, dan ASFR yang dihi 

tung berdasarkan data basil putaran I dan II untuk Jawa Timur dan perincian 

menumut HaPrah kcta/pedesaan. Pada umurnnya estimasi genggunakan data LLB 

(putaran I) secara konsisten sedikit lebih tinggi dari estimasi menakai 

data MRS (putaran II). Misalnya, untuk Jawa Timur, CBR adalah 25,9 (LLB) 

dan 24,6 (MEG) per 1000 penduduk, dan TYR adalah 3,22 (LIB) dan 2,95 (MRS) 
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per wanita. Secara umum dapat dikatakan bahwa tingkat dan pola fertilitas 

menurut unur dari kedua set data cukup dapat dipercaya. Lagi pula, penur 

runan fertilitas yang diperlihatkan sesuai dengan tren turunnya fertilitas 

selama sepuluh tahun terakhir di Jawa Timur. Hasil-basil tersebut di atas 

mercerkuat ketepatan estimasi fertilitas yang diperoleh dari kedua set 'data 

tersebut. 

Mengenai mortalitas, Ferbandingan kedua set data itu dil-stasi pada 

perkiraan IIMR 
2 

. Perkiraan untuk Jawa Timur (junlah laki-laki dan perempuan) 

adalah 84 (LLB) dan 67 (MRS) per 1000 kelahiran. Meskipun kematian bayi 

telah menurun di Jawa Timur akhir-Akhir ini, petbedaan antara 84 dan 67 

daLmmjangka waktu 18 bulan, dianggap terlalubesar untuk memperlihatkan 

penurunan yang sesungglihnya. Selisih tersebut mungkin disebabkan oleh ragam 

penarikan cnntoh, keragaman yang salah dalammortalifs, atau kesalahan 

pada calah satu atau kedua set data itu. Kemungkinan yang timbul pada waktu 

mengurnpulkan data adalah tingkat lewat cacah yang lebih tinggi pada data 

MRS daripada data LLB Yeakipun demikian, satu- satunya kesimpulan yang 

dapat ditarik dalam hal ini adalah bahwa estimasi IMR tidak konsisten, dan 

bahwa selisih antara data LLB dan MRS memherikan tingkat keyakinan yang 

lebih tinggi pada data LLB 

Penemuan yang paling panting pada bagian ini adalah bahwa tingkat 

ketelitian estimasi yang didaarkan pada data LLB mempinyai pengardapenting 

pada survei kependuddkan di Indonesia diwaktu mendatang. Basil SKIP menun- 

jukkan bahwa daftar pertanyaan 1313 yang diperluas sesuai untuk perkiraan 

fertilitas danmortalitas bayi, dan dalamhalrhal tertentu, mempuyaikele 

bihan dibandingkan dengan tehnik estimasi lain yang pernah diterapkan di 

Indonesia (misalnya riwayat kehamilan, anak kandung dan prosedur estimasi 

nortalitas cars: tidak langsung). Laporan ini tidak dimaksud untuk secara 

terperinci memhahas kelebihan dan kelemahan setiap metode, tetapi perlu 

disebutkan disini bahwa apabila tujuan utama suatu survei adalah menTeroleh 

tingkat fertilitas dan rrortalitas bayi untuk waktu yang paling "mutakhir", 

daftar pertanyaan LLB yang diperluas merupakan instrurren yang pangatefektif. 

2 
Data LLB tidak memungkinkan Ferhitungan perkiraan mortalitas bayi unur 

satu tahun atau lebih. 
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